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PENDAHLUAN

Sadono Sukirno berpendapat

bahwa pertumbuhan ekonomi berarti

perkembangan fiskal produksi barang

dan jasa yang berlaku di suatu negara,

seperti pertambahan dan jumlah

produksi barang industri, perkembangan

infrastruktur, pertambahan jumlah

sekolah, pertambahan produksi sektor

jasa dan pertambahan produksi barang

modal. Untuk memberikan suatu

gambaran kasar mengenai pertumbuhan

ekonomi yang dicapai suatu negara,

ukuran yang selalu digunakan adalah

tingkat pertumbuhan pendapatan

nasional riil yang dicapai (Sukirno, 2011:

423). Dalam kemiskinan dapat

didefinisikan sebagai sesuatu kondisi

yang dialami seseorang atau kelompok

orang yang tidak mampu

menyelenggarakan hidupnya sampai

suatu taraf yang dianggap manusiawi

(Bappenas, 2022). Dalam menanggapi

masalah pengangguran Teori Keynes

mengatakan hal yang berlawanan

dengan Teori Klasik, menurut Teori

Keynes sesungguhnya masalah

pengangguran terjadi akibat permintaan

agregat yang rendah. Konsep

pembangunan manusia dalam pengertian

di atas jauh lebih luas daripada teori

pembangunan ekonomi yang

konvensional, termasuk model

pertumbuhan ekonomi, pembangunan

sumber daya manusia (SDM),

pendekatan kesejahteraan, dan

pendekatan kebutuhan kebutuhan dasar

manusia. Teori konsumsi Keynes

menjelaskan adanya hubungan antara

pendapatan yang diterima saat ini

(pendapatan disposable) dengan

konsumsi yang dilakukan saat ini juga.
METODE

Penelitian ini menggunakan data

sekunder time series dengan metode

regresi linear berganda dan jumlah

observasi sebanyak 15 tahun. Dalam

melakukan analisis ini, penulis

menetapkan Pertumbuhan Ekonomi

sebagai variabel dependen (Y)

sedangkan untuk variabel independen

yaitu : Kemiskinan (X1 ), Pengangguran

(X2), IPM (X3), dan Konsumsi Rumah

Tangga (X4) dengan melihat sejauh

mana variabel independen

mempengaruhi variabel dependen.

= Disturbance Error
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel.1 Hasil Estimasi Model
Variabe Coefesient t-statistik P-
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l value

Constant 15.87791 3.210872 0.0083

KMS 0.610971 1.203885 0.2539

PNG -0.257275 -0.604360 0.5579

IPM -3.771396 -3.396862 0.0060

KRT 0.488238 3.039841 0.0112

Sumber :Hasil Estimasi

Hasil penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut :

a. Hasil estimasi persamaan regresi

linear berganda menghasilkan nilai

koefisien dari kemiskinan (X1)

0.610971. Artinya jika kemiskinan

naik sebesar 10 persen dan variabel

lain tetap, maka pertumbuhan

ekonomi naik sebesar 6.1 persen.

b. Hasil estimasi persamaan regresi

linear berganda menghasilkan nilai

koefisien dari pengangguran (X2) -

0.257275. Artinya jika

pengangguran naik 10 persen dan

variabel lain tetap, maka

pertumbuhan ekonomi Indonesia

turun sebesar 2.5 persen.

c. Hasil estimasi persamaan regersi

linear berganda menghasilkan nilai

koeofisiean dari Indeks

Pemangunan Manusia (X3) -

3.771396. Artinya jika indeks

pembangunan manusia naik sebesar

10 persen dan variabel lain tetap,

maka pertumbuhan ekonomi turun

sebesar 37 persen.

d. Hasil estimasi regresi inear

berganda menghasilkan nilai

koefisien dari konsumsi rumah

tangga (X4) 0.488238. Artinya

apabila konsumsi rumah tangga

naik sebesar 10 persen dan variabel

lain tetap, maka pertumbuhan

ekonomi naik sebesar 48 persen.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pengujian hipotests pada

penelitian ini menunjukkan hasil bahwa

secara simultan Variabel kemiskinan

(KMS) berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia. Variabel

pengangguran (PNG) berpengaruh

negatif dan tidak signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di

Indonesia.Variabel indeks pembangunan

manusia (IPM) berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia. Variabel

konsumsi rumah tangga (KRT)

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia. Penelitian di masa mendatang

disarankan untuk memperbesar ukuran

sampel variabel yang akan di gunakan

serta menambahkan satu atau beberapa

variabel baru yang juga mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi di Indonesia

seperti, penanaman modal asing,

penanaman modal dalam negeri dan

sebagainya. Saran tersebut penting untuk



meningkatkan ketepatan dan akurasi

hasil penelitian di masa mendatang.
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